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MATERI PERTEMUAN PERTAMA
1. Pengertian Al-Qur’an
Secara etimologis, kata Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab "qara’a – yaqra’u – qirā’atan – qur’ānan" yang berarti membaca atau bacaan. Al-Qur’an secara istilah merujuk pada:
Wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan Malaikat Jibril, dalam bahasa Arab, sebagai mukjizat, tertulis dalam mushaf, dan diriwayatkan secara mutawatir, serta membacanya adalah ibadah.
Ciri-ciri utama Al-Qur’an:
· Bersifat wahyu Ilahi yang terpelihara dari kesalahan.
· Diturunkan secara berangsur-angsur selama ±23 tahun.
· Mengandung petunjuk hidup bagi umat manusia (lihat QS. Al-Baqarah: 2).
· Sebagai pedoman akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah.
2. Pentingnya Membaca Al-Qur’an dengan Baik dan Benar
Membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar berarti:
· Melafalkan huruf dan kata sesuai kaidah tajwid.
· Memahami makna yang dikandungnya.
· Mengamalkan isinya dalam kehidupan sehari-hari.
Mengapa penting?
1. Perintah Langsung dari Allah SWT
Allah memerintahkan untuk membaca Al-Qur’an (QS. Al-‘Alaq: 1, QS. Al-Muzzammil: 4):
"وَرَتِّلِ الْقُرْآنَ تَرْتِيلًا"
Artinya: “Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil (perlahan dan benar).”
1.Sumber Pahala dan Syafaat
Nabi Muhammad SAW bersabda:
“Barang siapa membaca satu huruf dari Kitab Allah, maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan itu dilipatgandakan menjadi sepuluh.” (HR. Tirmidzi)
2.Menjaga Kemurnian Makna
Jika dibaca sembarangan, makna bisa berubah. Membaca dengan tajwid menjaga makna asli wahyu Allah.
3.Membentuk Kepribadian Muslim
Membaca dengan benar menumbuhkan ketenangan jiwa, meningkatkan iman dan taqwa, serta memperbaiki akhlak.
3.Sebagai Bekal Akhirat
Al-Qur’an akan menjadi syafaat di hari kiamat bagi orang yang membacanya dengan baik dan istiqamah.













MATERI PERTEMUAN KEDUA
Huruf-huruf Hijaiyyah dan Makharijul Huruf
1. Huruf-huruf Hijaiyyah
Huruf hijaiyyah adalah huruf-huruf Arab yang menjadi dasar dalam membaca Al-Qur’an. Jumlah huruf hijaiyyah secara umum ada 29 huruf, yaitu:
	No
	Huruf
	Nama Huruf

	1
	أ
	Alif
	17
	ظ
	Zha

	2
	ب
	Ba
	18
	ع
	'Ain

	3
	ت
	Ta
	19
	غ
	Ghayn

	4
	ث
	Tsa
	20
	ف
	Fa

	5
	ج
	Jim
	21
	ق
	Qaf

	6
	ح
	Ha (tipis)
	22
	ك
	Kaf

	7
	خ
	Kha
	23
	ل
	Lam

	8
	د
	Dal
	24
	م
	Mim

	9
	ذ
	Dzal
	25
	ن
	Nun

	10
	ر
	Ra
	26
	هـ
	Ha (lembut)

	11
	ز
	Zai
	27
	و
	Waw

	12
	س
	Sin
	28
	ي
	Ya

	13
	ش
	Syin
	29
	ء
	Hamzah

	14
	ص
	Shad

	15
	ض
	Dhad

	16
	ط
	Tha



2. Makharijul Huruf (Tempat Keluar Huruf)
Makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf saat diucapkan. Para ulama membagi makhraj huruf ke dalam lima tempat utama (makhraj kulli) dan 17 tempat khusus (makhraj tafsili).
a. Enam Makhraj Utama:
1. Al-Halq (Tenggorokan)
- Huruf yang keluar dari tenggorokan:
- Hamzah (ء)
- Ha' (ح)
- Khah (خ)

2. Al-Lisan (Lidah)
- Huruf yang keluar dari lidah:
- Qaf (ق)
- Kaf (ك)
- Jim (ج)
- Syin (ش)
- Ya' (ي)
- Dal (د)
- Dzal (ذ)
- Ra' (ر)
- Zay (ز)

3. Asy-Syafatain (Bibir)
- Huruf yang keluar dari bibir:
- Ba' (ب)
- Mim (م)
- Wawu (و)
- Fa' (ف)

4. Al-Jauf (Rongga Mulut)
- Huruf yang keluar dari rongga mulut:
- Huruf-huruf yang tidak memiliki makhraj khusus

5. An-Nun (Ujung Lidah dan Gusi)
- Huruf yang keluar dari ujung lidah dan gusi:
- Nun (ن)
- Lam (ل)

6. As-Safir (Tenggorokan dan Rongga Mulut)
- Huruf yang keluar dari tenggorokan dan rongga mulut:
- Shad (ص)
- Dhad (ض)
- Tha' (ط)
- Zha' (ظ)
3. Praktik




MATERI PERTEMUAN KETIGA
MAD (Tanda Panjang) – Mad Asli (Mad Thabi’i)
1. Pengertian Mad
Secara bahasa, mad (المدّ) artinya memanjangkan atau menambahkan.
Dalam ilmu tajwid, mad berarti:
“Memanjangkan suara ketika membaca huruf tertentu karena adanya huruf mad, yaitu alif, wawu, atau ya’ sukun yang didahului harakat yang sesuai.”
Tiga huruf mad (huruf panjang) adalah:
· Alif (ا) setelah harakat fathah
· Wawu (و) setelah harakat dhammah
· Ya’ (ي) setelah harakat kasrah
2. Pengertian Mad Asli (Mad Thabi’i)
Mad Asli (juga disebut Mad Thabi’i) adalah mad yang paling dasar dan wajib diketahui oleh setiap pembaca Al-Qur’an.
Definisi:
Mad yang terjadi ketika ada salah satu huruf mad (ا، و، ي) dan tidak diikuti oleh hamzah atau sukun. Panjang bacaannya adalah dua harakat (dua ketukan).
· Syarat Mad Asli:
1. Terdapat salah satu dari huruf mad: alif, wawu, atau ya’.
2. Tidak diikuti oleh hamzah (ء) atau sukun (◌ْ).
3. Panjang bacaan 2 harakat saja (setara dua ketukan pendek).
3. Contoh Mad Asli
	Huruf Mad
	Contoh Ayat
	  Cara Baca

	Alif (ا) setelah fathah
	قَالَ
	Qoo-laa

	Wawu (و) setelah dhammah
	يَقُولُ
	Yaqoo-lu

	Ya’ (ي) setelah kasrah
	فِي
	Fii
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MATERI PERTEMUAN KEEMPAT
Pengertian Mad Far’i (Panjang Cabang)
1. Secara Bahasa (Lughawi)
Kata mad (المدّ) berarti memanjangkan atau menambahkan.
Kata far’i (الفرعي) berarti cabang atau turunan.
2. Secara Istilah (Tajwid)
Mad Far’i adalah:
“Mad (panjangan suara) yang terjadi karena adanya sebab tambahan, yaitu huruf hamzah (ء) atau sukun ( ◌ْ ) setelah huruf mad.”
Disebut “far’i” karena bukan mad yang berdiri sendiri seperti mad asli, melainkan cabang dari mad asli, yang panjang bacaannya lebih dari dua harakat, tergantung jenisnya.
3. Ciri-ciri Mad Far’i
· Selalu melibatkan huruf mad (ا، و، ي).
· Diikuti oleh:
· Hamzah (ء) → menyebabkan mad yang panjang
· Sukun ( ◌ْ ) → menyebabkan mad panjang saat waqaf atau berhenti
· Panjang bacaannya bervariasi:
Bisa 2, 4, 5, atau 6 harakat, tergantung jenis dan kondisi.







4. Contoh Mad Far’i
	Jenis Mad Far’i
	Contoh
	Panjang Bacaan

	Mad Wajib Muttasil
	جَاءَ
	4–5 harakat

	Mad Jaiz Munfasil
	إِنَّا أَعْطَيْنَاكَ
	2–4 harakat

	Mad Badal
	آمَنَ
	2 harakat

	Mad ‘Aridh Lissukun
	خَلَقْنَا (jika waqaf)
	2/4/6 harakat

	Mad Lin
	خَوْفٌ (jika waqaf)
	2/4/6 harakat
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MATERI PERTEMUAN KELIMA
Hukum Bacaan Izhar
1. Pengertian Hukum Bacaan Izhar
Dalam ilmu tajwid, Izhar berarti menampakkan atau membaca jelas.
Hukum bacaan Izhar terjadi ketika nun sukun (نْ) atau tanwin ( ـً، ـٍ، ـٌ ) bertemu dengan salah satu dari enam huruf izhar, maka nun sukun atau tanwin tersebut dibaca jelas tanpa dengung (ghunnah).

2. Huruf-Huruf Izhar
Jumlah huruf Izhar ada 6, yaitu:
ء – ه – ع – ح – غ – خ
(hamzah, ha, 'ain, ha tipis, ghain, kha)
Huruf-huruf ini disebut juga huruf halqi, karena keluar dari tenggorokan (halq).

3. Hukum Bacaan
Izhar adalah salah satu hukum bacaan dalam ilmu tajwid yang mengatur cara membaca huruf-huruf tertentu dalam Al-Qur'an. Izhar berarti memperjelas atau menampakkan.

Hukum bacaan izhar berlaku ketika huruf nun sukun (نْ) atau tanwin (ــًــٍــٌ) bertemu dengan salah satu dari enam huruf izhar, yaitu:
1. ء (hamzah)
2. ه (ha)
3. ع (ain)
4. ح (ha)
5. غ (ghain)
6. خ (kha)
Ketika nun sukun atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf izhar, maka nun sukun atau tanwin harus dibaca dengan jelas dan tidak diidghamkan (tidak disamarkan).
Contoh:
- مِنْ أَهْلِ (min ahli) - nun sukun bertemu dengan hamzah

4. Contoh-Contoh Izhar
	Contoh Ayat
	Penjelasan

	مَنْ آمَنَ
	Nun sukun bertemu dengan hamzah → dibaca jelas: man aamana

	عَذَابٌ هُنَاكَ
	Tanwin bertemu dengan ha → dibaca jelas: ‘adzaabun hunaaka

	فِي جَهَنَّمَ خَالِدُونَ
	Tanwin bertemu kha → jahannama khaaliduun

	إِنْ عَذَابِي
	Nun sukun bertemu ‘ain → dibaca jelas: in ‘adhaabi
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MATERI PERTEMUAN KEENAM
Hukum Bacaan Iqlab
1. Pengertian Iqlab
· Secara bahasa (etimologi):
Kata Iqlab (الإِقْلَاب) berasal dari bahasa Arab yang berarti “membalik” atau “mengubah”.
· Secara istilah (tajwid):
Iqlab adalah mengganti bacaan nun sukun (نْ) atau tanwin menjadi mim (م) apabila bertemu dengan huruf ba (ب), disertai dengan dengung (ghunnah) selama dua harakat.

2. Huruf Iqlab
Iqlab hanya terjadi ketika nun sukun (نْ) atau tanwin (ــً،ــٍ،ــٌ) bertemu dengan satu huruf saja, yaitu:
ب (ba)

3. Cara Membaca Iqlab
· Nun sukun atau tanwin tidak dibaca secara asli, melainkan diubah menjadi suara “mim”.
· Disertai dengan ghunnah (dengung) selama 2 harakat.
· Bibir menutup seperti menyebut huruf mim (م), lalu langsung menyebut huruf ba.




4. Contoh Bacaan Iqlab
	Contoh Ayat
	Penjelasan

	أَنْبِئْهُمْ
	Nun sukun bertemu ba → dibaca: am-bi’ hum

	سَمِيعٌ بَصِيرٌ
	Tanwin bertemu ba → dibaca: samī‘um baṣīr

	مِنْ بَعْدِهِ
	Nun sukun bertemu ba → mim ba‘dihi
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MATERI PERTEMUAN KETUJUH
Hukum Bacaan Idgham
1. Pengertian Idgham
· Secara Bahasa (Etimologi):
Idgham (الإِدْغَام) berarti memasukkan atau meleburkan.
· Secara Istilah (Tajwid):
Idgham adalah meleburkan bunyi nun sukun (نْ) atau tanwin ke huruf setelahnya dengan cara menggabungkan dua huruf menjadi satu, sebagian dibaca dengung, sebagian tidak dengung.

2. Huruf-Huruf Idgham
Huruf-huruf Idgham ada 6, yaitu:
ي، ر، م، ل، و، ن
Dikumpulkan dalam kalimat: "يرملون" (Ya-Ra-Miim-Laam-Wawu-Nuun)

3. Pembagian Idgham
Hukum Idgham terbagi menjadi dua jenis utama berdasarkan cara baca:
 A. Idgham Bighunnah (dengan dengung)
· Huruf: ي، ن، م، و
· Cara baca: nun sukun/tanwin dilebur dengan dengung 2 harakat.
Contoh:
· مَن يَقُولُ → dibaca: may-yaquulu
· عَلِيمٌ نَاصِرٌ → dibaca: ‘aliimun-naashir
 B. Idgham Bilaghunnah (tanpa dengung)
· Huruf: ل، ر
· Cara baca: nun sukun/tanwin dilebur tanpa dengung, langsung lebur.
Contoh:
· مِن رَبِّهِمْ → dibaca: mir-rabbihim
· غَفُورٌ لَهُ → dibaca: ghafuurullahu

4. Syarat Terjadinya Idgham
1. Nun sukun (نْ) atau tanwin (ــً،ــٍ،ــٌ)
2. Bertemu salah satu huruf يرملون
3. Harus dalam dua kata (terpisah).
Jika dalam satu kata, tidak berlaku idgham (contoh: دُنْيَا dibaca idzhar).

5. Contoh Bacaan Idgham
	Jenis
	Contoh Ayat
	Penjelasan

	Bighunnah
	مَنْ يَقُولُ
	نْ + ي → may-yaquulu (dengung)

	Bilaghunnah
	مِن رَبِّهِمْ
	نْ + ر → mir-rabbihim (tanpa dengung)

	Bighunnah
	غَفُورٌ وَدُودٌ
	tanwin + و → ghafuurun-waduud (dengung)

	Bilaghunnah
	كِتَابٌ لَا رَيْبَ
	tanwin + ل → kitaabullaa rayba (tanpa dengung)
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MATERI PERTEMUAN KEDELAPAN
Hukum Bacaan Ikhfa
1. Pengertian Ikhfa
· Secara bahasa (etimologi):
Ikhfā’ (الإِخْفَاء) berarti menyembunyikan atau menyamarkan.
· Secara istilah (tajwid):
Ikhfa adalah membaca nun sukun (نْ) atau tanwin ( ـً، ـٍ، ـٌ ) secara samar antara idhar (jelas) dan idgham (lebur), disertai ghunnah (dengung) 2 harakat, ketika bertemu dengan salah satu dari 15 huruf ikhfa.

2. Huruf-Huruf Ikhfa (15 Huruf)
Huruf-huruf ikhfa adalah semua huruf hijaiyyah kecuali huruf-huruf idhar (6 huruf), idgham (6 huruf), dan iqlab (1 huruf).
Huruf-huruf Ikhfa (15):
ت، ث، ج، د، ذ، ز، س، ش، ص، ض، ط، ظ، ف، ق، ك

3. Cara Membaca Ikhfa
· Bacaan nun sukun atau tanwin disamarkan, tidak diucapkan “n” penuh dan tidak juga dilebur.
· Disertai dengan ghunnah (dengung) selama 2 harakat.
· Lidah tidak menyentuh langit-langit secara penuh.

4. Contoh Bacaan Ikhfa
	Contoh
	Penjelasan

	مِنْ شَرِّ
	Nun sukun bertemu ش → dibaca samar + dengung

	سَمِيعٌ خَبِيرٌ
	Tanwin bertemu خ → dibaca samar

	مِنْ دُونِهِ
	Nun sukun bertemu د → dibaca dengan ikhfa

	غَفُورٌ كَرِيمٌ
	Tanwin bertemu ك → dibaca dengan ikhfa



5. Ciri-Ciri Ikhfa
	Ciri
	Keterangan

	Bunyi samar
	Antara “n” dan huruf setelahnya

	Disertai ghunnah
	2 harakat (dengung)

	Tidak jelas & tidak lebur
	Tidak seperti izhar atau idgham
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MATERI PERTEMUAN KESEMBILAN
Hukum Mim Mati
1. Pengertian Mim Mati
Mim mati (مْ) adalah huruf mim (م) yang tidak berharakat (sukun), baik tertulis dengan tanda sukun (◌ْ) atau muncul karena berhenti (waqaf).

2. Hukum Bacaan Mim Mati (مْ)
Hukum bacaan mim mati ada tiga, yaitu:

1. Ikhfa Syafawi (إِخْفَاء شَفَوِيّ)
Pengertian:
Membaca mim mati dengan samar dan disertai dengung (ghunnah) ketika bertemu huruf ba (ب).
Huruf: ب (ba)
Cara Baca:
· Samar, tidak jelas seperti izhar, tapi juga tidak dilebur seperti idgham.
· Disertai ghunnah 2 harakat.
· Kedua bibir menutup seperti membaca mim.
Contoh:
· تَرْمِيهِمْ بِحِجَارَةٍ → tarmīhim bihiijārah
· كُمْ بَآسِكُمْ → kum ba'sikum
2. Idgham Mimi (إِدْغَام مِيمِيّ)
Pengertian:
Mim mati bertemu mim (م). Dibaca dengung dan lebur (idgham dengan ghunnah).
Huruf: م (mim)
Cara Baca:
· Mim mati melebur ke dalam mim kedua.
· Disertai ghunnah (dengung) 2 harakat.
Contoh:
· لَهُمْ مَغْفِرَةٌ → dibaca: lahum-maghfirah
· كَمْ مِمَّنْ → kammimman

3. Izhar Syafawi (إِظْهَار شَفَوِيّ)
Pengertian:
Mim mati dibaca jelas tanpa dengung, ketika bertemu selain huruf mim dan ba (yaitu 26 huruf lainnya).
Huruf: semua selain م dan ب
Cara Baca:
· Mim mati dibaca jelas dan terpisah dari huruf setelahnya.
· Tidak didengungkan.
Contoh:
· عَلَيْهِمْ صَلَوَاتٌ → dibaca: ‘alaihim ṣalawaat
· كُمْ فِي → kum fī
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MATERI PERTEMUAN KESEPULUH
Hukum Bacaan Alif Lam
1. Pengertian
Alif Lam (ال) adalah lam ta’rif, yaitu lam yang digunakan di awal kata benda untuk menunjukkan makna ma’rifat (definitif), seperti kitab → al-kitab.
Dalam ilmu tajwid, lam ta’rif memiliki dua hukum bacaan, tergantung huruf yang mengikutinya:
1.Alif Lam Qamariyyah (dibaca jelas)
2. Alif Lam Syamsiyyah (dilebur/diidghamkan)
2. Macam-Macam Alif Lam
1. Alif Lam Qamariyyah (إظهار قمريّ)
· Pengertian:
Lam ta’rif dibaca jelas (izhar) saat bertemu huruf Qamariyyah.
· Huruf Qamariyyah (14 huruf):
Huruf-huruf ini tidak meleburkan lam:
أ، ب، ج، ح، خ، ع، غ، ف، ق، ك، م، هـ، و، ي
· Contoh:
	Kata
	Cara Baca

	القمر
	al-qamar ✅ (lam dibaca jelas)

	الكتاب
	al-kitaab ✅

	الفجر
	al-fajr ✅




2. Alif Lam Syamsiyyah (إدغام شمسيّ)
· Pengertian:
Lam ta’rif dilebur (idgham) saat bertemu huruf Syamsiyyah, sehingga lam tidak dibaca, melainkan langsung dilebur ke huruf berikutnya dengan tasydid (dengung atau tidak tergantung hurufnya).
· Huruf Syamsiyyah (14 huruf):
ت، ث، د، ذ، ر، ز، س، ش، ص، ض، ط، ظ، ل، ن
· CaraMenghafal:
“طب ثم صل رحماً تفز ضف ذا نعم دع سوء ظن زر شريفاً للكرم”
Contoh:
	Kata
	Cara Baca

	الشمس
	ash-shams ❗ (lam tidak dibaca, huruf syamsiyyah ditasydidkan)

	الناس
	an-naas ❗

	الرّحمن
	ar-Rahman ❗



3. Perbedaan Qamariyyah vs Syamsiyyah
	Aspek
	Qamariyyah
	Syamsiyyah

	Lam (ل)
	Dibaca jelas
	Dilebur (tidak dibaca)

	Huruf setelah lam
	Tidak bertasydid
	Bertasydid (ّ)

	Contoh
	القمر
	الشمس



PRAKTIK



MATERI PERTEMUAN KESEBELAS
Hukum Bacaan Qalqalah
1. Pengertian Qalqalah
· Secara Bahasa:
Qalqalah (القلقلة) berasal dari kata "qalqala" yang berarti goyangan, pantulan, atau getaran suara.
· Secara Istilah:
Qalqalah adalah pantulan suara ketika mengucapkan huruf-huruf tertentu, dalam keadaan sukun atau disukunkan (terutama saat waqaf), dengan suara memantul dan kuat tanpa ditahan.

2. Huruf-Huruf Qalqalah
Jumlahnya ada 5 huruf, dikenal dengan istilah:
ق، ط، ب، ج، د
 Cara mudah menghafal:
Huruf-huruf tersebut dirangkum dalam kata:
"قُطْبُ جَدٍّ" (Qutbu Jad)

3. Syarat Terjadinya Qalqalah
Qalqalah hanya terjadi jika huruf-huruf di atas:
· Dalam keadaan sukun asli atau sukun karena waqaf (berhenti).
· Tidak terjadi pada huruf yang berharakat.



4. Jenis-Jenis Qalqalah
	Jenis
	Penjelasan
	Contoh
	Suara

	Qalqalah Sugra (Kecil)
	Huruf qalqalah sukun di tengah kata
	أَجْرًا – يَقْطَعُ
	Pantulan ringan

	Qalqalah Kubra (Besar)
	Huruf qalqalah di akhir kata saat waqaf
	أَحَدْ – تَبَّ
	Pantulan kuat dan jelas



5. Contoh-Contoh Qalqalah
	Kata
	Jenis
	Penjelasan

	يَقْطَعُونَ
	Sugra
	Huruf ق sukun di tengah kata

	يَجْزِي
	Tidak qalqalah
	Karena huruf ج berharakat

	أَحَدٌ ← أَحَدْ (waqaf)
	Kubra
	Huruf د disukunkan karena berhenti

	تَبَّتْ يَدَا ← تَبْ
	Kubra
	Huruf ب disukunkan saat waqaf
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MATERI PERTEMUAN KEDUABELAS
EVALUASI
Membaca Q.S Al-Baqarah 1-21 Serta Tajwidnya
